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BABVI

PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan paparan pada bab-bab sebelumnya,dapat

disimpulkansebagaiberikut:

1.JaringanilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatanberporos

padabeberapadaerahutamayaituMartapura,Nagara(Kandangan),

Barabai,Amuntai,Rantau(Tapin),Banjarmasin,danTabalong.

2.MateripenyampainilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatan

yaituPertama,TasawufAkhlaqiyangterdiridaritakhalli,tahalli,dan

tajalli. Kitab yang membahasnya adalah Ihyâ ‘Ulǔmuddin,

Nashâihuddîniyyah, Al-Hikam, dan Bidâyatul Hidâyah. Kedua,

TasawufAmaliyang terdiridarisyarî’ah,tharîqah,haqîqah,dan

ma’rifah.Kitab yang membahasnya adalah Ihyâ ‘Ulǔmuddin,

Nashâihuddîniyyah, Al-Hikam, dan Bidâyatul Hidâyah. Ketiga,

TasawufFalsafiyang terdiridarifanâ dan baqâ,ittihâd,hulǔl,

wihdatulwujǔd,dan isyrâq.Kitab yang membahasnya adalah

KifâyatulAtqiyâ,Nashâihul‘Ibâd,Tuhfaturrâghibîn,danDurrunNafîs.

Keempat,Manâqib yang terdiridarimanâqib SitiKhadijah dan
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manâqib Syekh Sammân Al-Madâni.Kitab yang membahasnya

adalah kitab manâqib SitiKhadijah dan kitab manâqib syekh

SammânAl-Madâni.

3.MetodepenerimaandanpenyampaianilmutasawufTuanGurudi

KalimantanSelatanyaituPertama,Shuhbahberupakhidmahdan

mulâzamah.Kedua,riyâdhahdanmujâhadahberupapengamalan

ilmudanmuthâla’ah.Ketiga,dzikirberuparâtibdanwirîd.Keempat,

tharîqahberupaSammâniyyah,Naqsyabandiyyah,Qadariyyah,dan

Alawiyyah. Kelima, Insiasi Spritual berupa bai’at, tharîqat

naqsyabandiyyah,darkahyahlalmadinah,jam’iyyahahlitharîqah.

Keenam,khirqahberupapemakaianimâmah,penyerahantasbih,

penyerahantongkat,danpenjamuantamubil-aswidatain(kurma

danzam-zam)

B.Saran-saran

Berdasarkanrisetyangdilakukangunameningkatkankualitas

pembelajaranilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatan,maka

disarankan;

1.KepadaTuanGurudiKalimantanSelatankhususnyabagiyang

memilikimajelis-majelis pengajian ilmu agama Islam.Pertama

adalah agar mengembangkan jaringan ilmu tasawufnya di

masyarakat sehingga dapat meningkatkan kualitas keilmuan,

menunjang pemahaman dan pengamalan masyarakatterhadap
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ajaranagamaIslam yangmerekaperoleh,sertaakanmenarikminat

mereka untuk mengkajiilmu pengetahuan agama Islam lebih

mendalam.Kedua,agar dapat mengembangkan materiilmu

tasawufnya dalam majelis-majelis pengajian mereka,sehingga

akanmemperluaswawasanilmutasawufmasyarakat.Ketiga,agar

dapatmengembangkan wawasan pemikiran keislaman kekinian

sehinggadapatmerespondinamikaperkembanganzaman.

2.Kepada masyarakat khususnya para murid Tuan Guru di

KalimantanSelatan,denganmengetahuitransmisiilmutasawuf

Tuan Guru,maka dengn demikian akan semakin memperkuat

dukungan dan kepercayaannya terhadap sistem pengajaran di

majelis-majelispengajian sebagaisebuahwadahpendidikanIslam

pencetakpendidikyangtafaqquhfiddîn.

Selainsaran-sarandiatas,terdapatpulabeberaparekomendasi

bagipenelitiselanjutnyauntukmenindaklanjutirisetini.Rekomendasi

tersebutadalah:

1.Menelaah bagaimana transmisiilmu tasawuf Tuan Guru di

KalimantanSelatanselainyangsudahpenulisteliti.

2.Mengkajiperbedaan dan persamaan metode transmisiilmu

tasawufTuan Guru diKalimantan Selatan,karakteristikmereka

masing-masing yang merupakan daya tarik masyarakatuntuk

mengkajiilmuagamaIslam lebihmendalam.
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3.Menelaah mengapa upaya Tuan Guru diKalimantan Selatan

tersebutdapatbertahandenganmetodetransmisiilmutasawufnya

yanghanyamengajarkanilmuagamaIslam dantidakmengajarkan

ilmu-ilmuumum ditengah-tengahmasyarakatmoderensekarang

ini


